BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangPeénelitian
Pendapatan adalah Sejumlahpengliasilan yang diperoleh masyarakat atas

prestasi kegjanya dalam periode tertentu, baik hariafh,gmgguah, bulanan maupun
tahunan/(Sukimo, 2006). Rahardja&Manurung (2008) dalam buku'pengantar ilmu
ekonomi mefigemukakan pendapatan adalah total penerim@an (uang dan bukan
uang) seseordng atau suatu rumahitangga dalam periode tertemtw. Oleh karena itu
dapat diartikan bahwa pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh
masyatakat "berdasarkan kinerjanya, ‘baik pendapatan vang_amaupun bukan uang
selama periode tertentu, baik harian, mingguan, bulanan maupun tahunan.

Pendapatan perkapita adalah salah satu indikator yang pénting untuk
mengukur  kebgrhasilan “pembangunan®=yang tefjadi dalam negara
(Wahyudin& Yuliadi, 2013)=-Rendapatan..petkapita merupakan suatu proses
kenaikanpendapatan total dan pendapatan perkapita-dengan memperhitungkan
adanya pertambahan penduduk dan disertai dengan perubahan fundamental dalam
struktur” ckonomi suatu negara_(Baroroh, 2012). Menurut Apriliani * (2024),
pendapatan perkapita merupakan suatu masalah ekonomi negara dalam jangka
panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu dan dapat
dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian

yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan nasional.



Indonesia merupakan sebuah negara dengan kekayaan sumber daya alam
yang melimpah, secara tradisional dikenal sebagai negara agraris. Pertanian dan
perkebunan telah menjadi_tulan® “punggung perekonomian Indonesia sejak
zaman dahulu. lbih dasesepatub penduduknyaytinggal di pedesaan dan
menggantuhgkanHidupnya pada pertanian. Lahan*subur, iklim tropis, dan curah
hujan gang ‘Melimpah menjadikan Indonesia idealuntuk Ypertanian yang
beragam. Pewstanian di Indonesia tidak hanya memenuhi*kgbutuhan domestik,
tetapi juga menjadi salah satu penghasil utama komoditas"pertanian dunia.
Berbagai™produk pertanian dan perkebunan seperti padi, Kopi, karet, kelapa
sawit, dan_rempah-rempah menjadi andalan_ckspor Indonesia, jmemberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan negara (Ismail & Syafitri, 2005).

Kabupaten Pakpak Bharat merupakan salah satwkabupaten yang terletak
di Provinsi Sumatera“¥tara, Indonesia. kabupaten ini ghemiliki potensi yang
cukup besar dalamwgsektor pertanian dape”perkebunan, seiring dengan
karakteristik geografis dan iklimnya yang mendukung pertumbuhan tanaman.
Berada di daerah pegunungan dengan topografi/yang beragam, Pakpak Bharat
memiliki beragam jenis tanah dan kondisi alam yang mendukung pettanian dan
perkebunan.

Tanaman gambir merupakan salah satu komoditas unggulan di Kabupaten
Pakpak Bharat. Gambir adalah sejenis getah yang diperoleh dari pohon gambir
(Uncaria gambir), yang merupakan tanaman merambat dan termasuk dalam
keluarga Rubiaceae (Lukas, 2019). Pohon gambir umumnya ditanam di daerah

tropis, termasuk di wilayah Kabupaten Pakpak Bharat yang memiliki iklim yang



cocok untuk pertumbuhan tanaman ini (Zaitun,2019).Pemerintah dan petani di
Kabupaten Pakpak Bharat terus melakukan upaya untuk meningkatkan produksi
dan kualitas gambir melalui_praktile, budidaya yang berkelanjutan. Faktor
penawaran dan pefmintaans=Ketika " p€fmintaan tcthadap gambir meningkat
sementara pasokan #8tap’atau menurun, harga cenderung natk,seperti tahun 2019
hingga 2023.faktor biaya produksigjuga mempengarubi” pendapatan.jika biaya
inputsseperti ténaga kerja,pupuk,dan biaya distribusi meniftgkat,harga gambir di
pasar| akam, turut meningkat sehingga pendapatan perkapita " masyarakat pun
cenderung™teningkat pula. . Adapun _faktor eksternal "adalahl kebijakan
pemetintah,fluktuasi nilai tukar,serta kondisi. cuaca yang mempengaruhi
pendapatan perkapita masyarakat
Adapun kondisi ‘pendapatan perkapita masyarakat petahi-gambit ialah tergolong
rendah,yaitu sckitar Rp25.7004 Rp28.27 1 -perhari nya.Adapun Masalah yang
selama ini masyarakat, petani gambir adalal’ seperti harga jual yang
rendah,fluktuasi nilai tukar dan juga kondisi cuaca yang sangat mempengaruhi
petani gambir di-kabupaten pakpak bharat.

Hal /in1‘bertujuan  untuk ‘meningkatkan/pendapatan petani;, memperkuat
ekonomi lokal, serta menjaga keberlanjutan produksi gambir di wilayah kabupaten
Pakpak Bharat. Berikut data pendapatan petani gambir di Kabupaten Pakpak

Bharat.



30,000,000.00

25,000,000.00
20,000,000.00

15,000,000.00

2008 2010 2012 2014 2016 201{2020 022 2024
Q —&— PendapatanPerkapita

ber : Badan Pusat Statistik Pakpak Bharat,20
Gambar L.l Pendapatan Perkapita Petani Gambir Di Kabup Pakpak Bharat

;asarkan gambar yang di sajikan di atas, dapAliha bahwa pada
tahun 2 09,p;ndapatan perkapita petani gambir adalah sebesat’Rp. 6.846.231. Hal
ini salah atun% disebabkan oleh™ masih rendahnymmrga Jual gambir di

Kabupaten Pakpak Bhb N fk“r"me@“m lagi

infrastruktur yang ménghambat distribusi produk peftanian sehingga mengurangi

adanya keterbatasan

daya saing dan peluang ekspor daerah.Namun, pada tahun 2012 pendapatan
perkapita petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat mengalami peningkatan
yang/cukup signifikan menjadi-sebesar Rp. 14:561.549,77. Beberapa faktor yang
menyebabkan peningkatanini adalah meningkatnya harga jual gambir, luas lahan,
serta tingkat prouduksi gambir. Peningkatan ini terus berlanjut hingga ke tahun
2019 menjadi sebesar Rp. 23.767.278 dan mengalami sedikit penurunan di tahun
berikutnya 2020 menjadi sebesar Rp. 23.282.247. Selanjutnya pendapatan
perkapita petani gambir di Kabupaten Pakpak Bharat menunjukkan tren yang

positif hingga tahun 2024.



Kenaikan dan penurunan pendapatan perkapita petani gambir dapat di

jelaskan melalui beberapa faktor, salah satunya harga jual gambir, Secara Umum,

harga merupakan nilai uang arkan oleh pembeli kepada penjual

sebagai imbalan at barangtau N En ibelin

i tapk

. Oleh karena itu, harga

dalam praktek jual

penjual atau penyedla mu
beli, pembeli at@onsumen memilikikkemampuan un enawar harga tersebut.

terﬁg kesepakatan antara pembeli _dan pe%,

terjadi(Syahkputri & Marliyah,2023). ( ‘ \

Hafga" jual gambir memainkan peranan prusial am menentukan

gambir di

pe apa;a?masyarakat. Berikut _merupakan data hg j

kabupaten Pakpak Bharat.
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Gambar 1.2 Harga jual Gambir di Kabupaten Pakpak Bharat 2009-2022
Sumber: Dinas Perkebunan Pakpak Bharat, 2024



Berdasarkan data pada Grafik di atas, terlihat bahwa harga gambir di
Kabupaten Pakpak Bharat mengalami fluktuasi yang cukup signifikan selama
periode 2009 hingga 2023. Pada,awalhya, harga gambir pada tahun 2009 tercatat
sebesar Rp10.000, Man mengalamifkendikan_yang kensisten hingga mencapai
Rp25.000 pada tahud'2014. Namun, pada tahun-tahn berikutnya, terlihat adanya
penurunafn dankgnaikan harga yang fluktuatif. Harga” gambix sempat turun
menjadi Rp207000 pada tahun 2015, namun kembali naik®pada tahiin 2017 dan
terus meningkat hingga mencapai puncaknya sebesar Rp60.000*pada tahun 2023.

€KSpor, penurunan pasokan, atau faktor lain sepcfti kenaikan biaya
produksi. Kenaikan dan penurunan_harga gambir imi.dapat dijelagskan melalui
beberapa faktor ekonomi. Faktor penawaran dan permintaan. Ketika permintaan
terhadap gambift~meningkat sementara pasokan tetap’atau/menurun, harga
cenderung naikyseperti “yang \terjadigpadatahun2017 hufgga 2019. Selain itu,
adanya penurunan padastahun 2020 hingga 202 LJbisa disebabkan oleh gangguan
dalam rantai pasokan atau penurunan permintaan akibat faktor eksternal seperti
pandemi COVID-19, yang menekan aktivitas 'ekonomi glebal,/ Faktor biaya
produksi juga mempengaruhi’harga gambir. Jika'biaya input seperti tenaga ketja,
pupuk;-dan ‘biaya distribusi'meningkat, harga akhir gambir di pasar akan turut
meningkat. Faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, fluktuasi nilai tukar,
serta kondisi cuaca yang mempengaruhi hasil panen juga dapat menjadi penyebab

naik-turunnya harga gambir selama periode tersebut.permintaan di pasar.



Tjipjono (2005) mengatakan bahwa dalam Asumsi teori ekonomi klasik

setiap perusahaan selalu memilih harga jual paling tinggi. Harga jual sangat

terhadap produk yahg dijugakaN'lEeﬁn pe

kepada perusahaansmaka harga jual mempuny@: n yan
dan@\wntukan tinggi atau rendahnya pe watan
(Rivafidi & g&l, 2018).Hal ini sejalan dengan penelitiz@ng difa

andi igq

jual terhad@p”pendapatan hal ini sesuai dengan penelitian ¢ dilakukan oleh

Crisd 5) yang menyatakan adanya pengaruh positif m signifikan harga

Santi ‘etal., 19) /harga_jual memiliki pengaruh positif désignif' an terhadap

pendapatan. Dan Crisdandi (2015) yang menyatakan adanya pengaruh positif

&

yang signi &a jual terhadap pendapatan.

patan perkapita petani

gambir adalah Luas Mahan. Luas lahan mepgdCu pada total wilayah yang
digunakan untuk penanaman atau aktivitas pertanian. Luas lahan ini memengaruhi
jumlah/atau hasil yang akan diperoleh oleh petaniMMenurut Mubyarto,/luas lahan
adalah/ total fwilayah| yang digunakan sebagai/tempat/ p¢nanaman atau untuk
menjalankan proses pertanian. Luas lahan ini menjadi penjamin jumlah atau hasil

yang akan diperoleh oleh petani. Berikut merupakan Data Luas Lahan gambir di

kabupaten pakpak bharat:
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(Mbar 1.3 Luas lahan Gambir di Kabupaten Pakpagnarat 2009-2023
umlz Badan Pusat Statistik Pakpak Bharat,2024

Berdasarkan grafik ‘di atas,/luas lahan gambir di Kabupaten Pakpak

penurunan menjadi 1.332 ha. Tahun 2016 kembali mengalami peningkatan
menjadi seluas 1.560,48 ha. Tahun 2017 luas|lahan gambir Kembali mengalami
penurunan menjadi seluas'1.374,86 ha. Kemudian peningkatan luas lahan kembali
terjadi'pada tahun 2018 sehingga lnas lahan menjadi 1.700,96 ha. Pada tahun 2019
dan 2020 luas lahan gambir mengalami penurunan dimana masing-masing luas
lahan menjadi 1.577 ha dan 1.082 ha. Tahun 2021 dan 2022 kembali mengalami
peningkatan dimana masing-masing luas lahan menjadi 1.156 ha dan 1.358 ha.

Namun di tahun 2023 luas lahan gambir mengalami penurunan menjadi 1.101 ha.



Luas lahan yang berfluktuasi ini disebabkan oleh adanya alih fungsi lahan seperti
pembangunan infrastuktur, lahan pemukiman, serta komoditas pertanian lainnya.

Dalam teori fungsi produksis€obb-Douglas output ( Hasil pertanian) di
pengaruhi oleh input’produksissepetti, lah@ftenaga kerja,dan modal. Semakin luas
lahan yang diiliki seorang petani,maka input produktifnya nieningkat,yang dapat
meningkatkan output total.Jika faktor=faktor lain sepertigmodal dan tenaga kerja
tetapSatau jugar meningkat;maka output yang dihasilkan @kan lebili besar,yang
pada akhirnaya meningkatkan pendapatan perkapita.

Hal ini scjalan dengan' penclitian yang dilakukafi” oleh Isfrizal &
Rahman (2018) yang menyatakan bahwa luas lahan memnuliki hubungan yang
positif {terhadap pendapatan petani. Hal ini sesuai dengan penelitian
Tanjung(2020) mengatakan luas lahan menjadi modal utama dalam meningkatkan
produktivitas pextanian.

Selain Luas laham,_faktor lain yang memp€ngaruhi pendapatan perkapita
petani gambir yaitu tingkat produksi. Produksi adalah aktivitas yang dilakukan
oleh manusia untuk menghasilkan suatu produk, baik berupa barang maupun jasa,
yang kemudian/digunakan oleh konsumen. Proses produksi mencakup berbagai
tahapan-mulai dari‘input hingga output, dengan tujuan menciptakan produk yang
layak dijual dan memenuhi kebutuhan konsumen, serta memperoleh keuntungan
maksimal. Berikut Merupakan data Tingkat Produksi petani gambir di kabupaten

Pakpak Bharat:
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%bar 1.4 Hasil Produksi Gambir di Kabupaten P»lk Bharat 2009-
2023

Sumber : Badan Pusat Statistik Pakpak Bharat, 2

kemudian mengalami penurunan menjadi 432 ton pada tahun 2010. Namun,
produksi kembali meningkat/pada tahun-tahun berikuitnya, mencapai/puncaknya
pada tahun 2023 'dengan produksi sebesar 1.452.ton.
Peningkatan signifikan dalam produksi terlihat setelah tahun 2014, di

mana produksi meningkat secara bertahap dari 800 ton menjadi lebih dari 1.000
ton pada tahun 2018 dan terus bertambah hingga mencapai 1.452 ton pada tahun
2023. Peningkatan ini kemungkinan besar disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk penggunaan teknologi pertanian yang lebih baik, perluasan lahan

pertanian, dan peningkatan keterampilan petani dalam mengelola lahan gambir.
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Fluktuasi dalam produksi, terutama penurunan yang terjadi pada tahun
2010 dan 2012, mungkin disebabkan oleh kondisi cuaca yang tidak mendukung,
serangan hama, atau gangguan dal@mmsantai distribusi yang memengaruhi hasil
panen. Setelah tahuA-tahun tessebufy, tarfipaknya ada“pemulihan dalam produksi
yang sejalangdengan”perbaikan faktor-faktor produksi sepertiypenggunaan pupuk
yang lebih baik'dan perbaikan manajemen lahan.

Dalamrteori produksi Asmara &Nurholifah.(2010) Produksi berpengaruh
tehadap pemdapatan petani karena semakin tinggi produksi maka semakin besar
pula penerifidan yang diterima oleh petani.Hal.ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Alitawan& Sutrisna (2017), yang menyatakan bahwa produksi
berpengaruh positif terhadap pendapatan. Hal ini juga sejalan demgan penelitian
yang dilakukan “eleh (Juliansyah & Riyono, 2018) yaig menyatakan bahwa
produksi berpenigaruh seeara gighifikan térhadap pendapata’

Berdasarkan latar*belakang masalah yang telgh diuraikan di atas,maka
penelitian ini ditulis dengan judul““Analisis Faktor HargalLuas Lahan Dan Tingkat

Produksi Gambir Terhadap Pendapatan Perkapita Di Kabupaten Pakpak/Bharat.”

Menurut Rajagukguk (2013) bahwa peningkatan produktivitas
pertanian diperlukan untuk permulaan dan kelanjutan proses pertumbuhan.
Eswaran&Kotwal (2006) menyatakan bahwa model pertumbuhan  dua
sektor untuk mendemonstrasikan bahwa peningkatan produktivitas pertanian
satu  kali dapat memiliki konsekuensi dramatis terhadap kecepatan
pembangunan suatu negara, oleh karena itu mengidentifikasi produktivitas

pertanian sebagai penentu utama keterbelakangan.
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Irz&Roe (2000) menegaskan kembali bahwa revolusi pertanian di
perlukan dunia untuk memicu pendapatan perkapita yang
berkelanjutan.Produktivitas pertami@nwsterhadap perekonomian disuatu negara
terutama dinegara gmayoritasspendidukfmskin didacrah perdesaan dan bertahan
melalui sektof pertanfian.

Dengaw’adanya kemajuan teknis dalam memproduksi pettanian hal ini
merufiakan stmber utama’ pertumbuhan produktivitas disektor pgrtanian dan
tingkat preduktivitas berbeda disetiap wilayah namun penenta kemajuan teknis
produksi $§€peérti insentif pajak, insentif penelitiandan pengefbangan, investasi
dibidang infrastruktur, mekanisme, . pendidikan, dan  mitigasi
bencana,Peningkatan produktivitas .~ pertanian  dapat  dipercepat  dengan
dimulainya, industrialisasi dan akan berdampak besa¥’pada/pendapatan yang
relatif disuatu negara.

Penting nya sekteg,perkebunan terhadap per€konomian nasional tidak
dapat dipandang sebelah mata. Kontribusinya yang signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) menempatkannya’ sebagai‘salah satugssektor utama yang
mendukung” pendapatan perkapitalndonesia (Kusumaningrum, /2019). Argumen
tersebut-diperkuat ‘dengan hasil penelitian oleh Batubara dan Pane (2023) yang
menyatakan bahwa sektor pertanian dan perkebunan memiliki pengaruh yang
cukup  signifikan  bagi  negara,seperti menjadi  dasar  pendapatan
perkapita,menghasilkan devisa menyediakan lapangan pekerjaan,mensejahterakan

petani serta sebagai penyediaan pangan masyarakat.
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Menurut Badan Pusat Statistik (2003) jumlah lahan pertanian dan
perkebunan di Kabupaten Pakpak Bharat berada pada luas 104.264 hektar.Di

sektor pertanian, beberapa ko I a yang dikembangkan di Kabupaten

THE
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakangang dikemukakan diatas, penelitian ini akan

mengidentifikasi sebagai b

1. Harga Jual yéang TingtaN}Ea jual gambir di Kabupaten Pakpak

men@ktuasi yang signiﬁk@P urunan harga jual yang

stis p@beberapa tahun menyebabkan ketid %stian endapatan bagi

ﬁg dapat. mempengaruhi kesejahteraan mer%

2. Luasahan yang Meningkat; luas lahan yang bisa bmh sewaktu waktu

Ini dapat

dap?enyebabkan ketidakpastian-dalam penggun lahan.
dise an oleh perubahan kebijakan, alih fungsilah elebaran lahan.
eterkaitan Tingkat Produksi dengan Pendapatan: Tingkat/produksi tidak

sela tin& karena ada beberapa faktor yang mmpe aruhinya seperti

perubahan, cuaca %Mk’nMﬁEo

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas,/batasan masalah
penelitian ini‘adalah:

1. 'Penclitian'hanya di lakukan’'di kabupaten Pakpak Bharat.

2. Objek yang di teliti hanya sebatas variabel harga, luas lahan, produksi

gambir dan perekonomian di kabupaten Pakpak Bharat

3. Data penelitian ini hanya menggunakan data dari tahun 2009 - 2023.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Apakah harga gamibir berpengaruh terhadap,pendapatan petani gambir di
Kabupaten-Pakpak BHarat?

2. Apakah lua$yahan gambir berpengaruh terhadap,pendapatan petani gambir
di/Kabupaten Pakpak Bharat?

3. ) Apakah ,produksitgambir berpengaruh terhadap pendapatan petani gambir
di Kabupaten Pakpak Bharat?

4 Apdkah harga, luaslahan dan Tingkat produksi gambir secara simultan
berpéngaruh /terhadap pendapatan petani gambir de*Kabupaten Pakpak
Bharat?

1.5 Tujuan, Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya'penelitiafi ini 1alah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh harga jual gambir pendapatan petani gambir di

Kabupaten Pakpak Bharat

2./Untuk mengetahui pengaruh luas lahan gambir terhadap pendapatan petani

gambirdi Kabupaten Pakpak Bharat

3. Untuk\ mengetahui pengaruh’ produksi gambir terhadap pendapatan petani
gambir di Kabupaten Pakpak Bharat

4. Untuk mengetahui pengaruh harga, luas lahan , dan Tingkat produksi gambir
secara simultan berpengaruh terhadap pendapatan petani gambir di

Kabupaten Pakpak Bharat
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1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya,adapun

manfaat yang diharapkan da itian ini sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa s N
Penglitian '&&Erapkan dapat memberi para mahasiswa dan

seb aga@lan masukan/bahan

Bagi Péneliti Se%uN IM Eo

Hasil penelitianmai

diharapkan dapat bah pengetahuan dan sumber

bacaan atau bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya.

@ 11 C@;w%/gy
UNIVERSITY |



